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‘e , PUPUK INDONESIA

LOGISTIK
(PTHC Groug)

- L MUA INB
NAMA KAPAL 1 KM. IBRAHIM ZAHIER  VOY D13/IZ/PIL/2015

PELABUHAMN MUAT : PALEMBANG
RENCANA DRAFT :6,20M

01, Dilaksanakan inital draft survey oleh Mualim 1, Mualim III bersama Surveyor
serta PT, Pusri Palembang tim,

0. Dilaksanakan sounding WBT (FPT, WBT 1 P/S, WBT II P/S, WET III P/S, WBT
IV P/S), FW, DO & LO oleh Juru mudi berssma Mualim I, Mualim II1,
Surveyor dan PT. Pusri Palembang tim.

03. Dilaksanakan perhitungan initial draft survey oleh Mualim I, Mualim III,
Surveyor dan PT. Pusri Palembang tim.

04, Mulai muat UIB di palka no. 6 arah chut conveyor menghadap ke depan
dengan rate 250 MT/Jam bersamaan dengan proses buang air ballast pada
FPT dan WET I P/S.

05. Pada saat habis air ballast di FFT & WBT I P/S dengan muatan sekitar
1500 MT dilanjutican buang air ballast pada WBT II P/S dan tetap muat di
palka no. 6.

06. Pada saat habis air ballast WST II P/S dengan muatan sekitar 2500 MT dan
kondisi mencapai % kapasitas palia no 6 pindah muat ke palka no. 4 untuk
menghindari trim kapal terfalu besar (kapal dengah) dengan rate 300 S/D
400 MT/Jam.

07. Selanjutnya muat maksimal di tiap palka tersi penuh secara berurutan dari
palka no, 4,5,6, & 8 sampai mencapal draft kapal yanp direncanakan (Proses
trimming).

08. Pindah muat ke palka no, 3 sampai trim kapal mencapal even keel serta draft
sudah sesuni yang direncanakan,

09. Dilaksanakan final draft survey oleh Mualim I, Mualim III, Surveyor dan
PT. Pusri Falembang tim.

10. Ditsksanakan sounding WBT (FPT, WET I P/S, WBT 11 P(S, WET III P/S, WBT
IV P/S), FW, DO & LO oleh Juru mudi bersama Mualim I, Mualim III,
Surveyor dan PT. Pusr Palembang tim,

11, Dilaksanakan perhitungan final draft survey oleh Mualim 1, Mualim T,
Sarveyor dan PT. Pusri Palembang tim.

Palembang, 21 Desember 2015
2*° Officer Q,m
3™ Oifficer IM

QMI :ﬂ;‘l

Bambang Sujiman
uMu ‘}ﬁ-jr«-
QM .g‘ﬁ"

Gedung Plaza Pupuk Kaltim [t 2 PT PP, INDONESIA LOGISTIK
1. Keban Sirih Raya Mo. 6A Jakarta (10110) is a subsiciary of
Tel :021-ME300M FT PUPL, INDOMESTA, (Persera)

Fax 021 - 34831275 e, gt com
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